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ABSTRAK 

Etnomatematika dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan menarik bagi perserta 
didik.  Selain itu, dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi etnomatematika dan mengkaji lebih mendalam tentang konsep matematika pada 
permainan tradisional layangan, menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
etnografi. Hasil analisis dan pembahasan, menunjukkan bahawa terdapat etnomatematika pada 
permainan tradisional layangan. Pada bagian kerangka layangan terdapat konsep dasar matematika 
seperti garis, panjang diagonal, titik sudut, dan sudut. Berdasarkan pengamatan bentuk layangan dapat 
diperoleh rumus keliling dan luas layang-layang melalui pendekatan dua segitiga kongruen dan dua 
segitiga sama kaki pada bangun layang-layang. Selain terdapat unsur matematika, permainan 
tradisional layangan memiliki peran dalam penanaman karakter bagi peserta didik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa layangan dapat digunakan sebagai media dalam pembelajaran matematika.  
Kata Kunci: budaya, etnomatematika, pengembangan karakter, permainan tradisional, layangan 

 
ABSTRACT 

Ethnomathematics can create more meaningful and interesting learning for students. In addition, it can 
foster a sense of love for local culture. This study aims to explore ethnomathematics and examine more 
deeply about mathematical concepts in the traditional kite game, using qualitative research methods 
with an ethnographic approach. The results of the analysis and discussion show that there is 
ethnomathematics in the traditional kite game. In the kite framework, there are basic mathematical 
concepts such as lines, diagonal lengths, corner points, and angles. Based on the observation of the 
shape of the kite, the formula for the circumference and area of the kite can be obtained through the 
approach of two congruent triangles and two isosceles triangles on the kite. In addition to the 
mathematical element, the traditional kite game has a role in character building for students. So it can 
be concluded that kites can be used as a medium in learning mathematics. 
Keywords: culture, character development, ethnomathematics, traditional game, kite 
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PENDAHULUAN  

Matematika hakikatnya merupakan mata pelajaran yang berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari. Tujuan dari belajar matematika adalah mempelajari kosep dasar 

matematika dengan baik agar peserta didik dapat mengembangkan dan mengaplikasikannya 

pada pemecahan permasalahan kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan (Ruseffendi, 1991) 

mengungkapkan bahwa pemecahan masalah merupakan kemampuan yang sangat penting, 

bukan hanya dalam pelaksanaan proses belajar matematika, tetapi juga diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Risdiyanti & Prahmana (2018) mengatakan bahwa hakikat matematika 

sebagai aktivitas manusia hendaknya dapat dikaitkan dengan kehidupan manusia. 

Bangun Datar merupakan salah satu materi yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-

hari. Banyak kita jumpai barang-barang di sekitar kita yang memiliki bentuk menyerupai atau 

bahkan sama dengan bentuk bangun datar, seperti pintu yang berbentuk persegi panjang, piring 

yang berbentuk lingkaran, layangan yang berbentuk layang-layang dan lainnya. Oleh sebab itu, 

untuk menjadikan materi bangun datar menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

peserta didik, maka dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang menarik, sesuai dengan 

keadaan peserta didik, serta  dekat dengan peserta didik. 

Metode yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran salah satunya yaitu dengan 

mengaitkan unsur budaya yang sering dijumpai dengan unsur matematika, metode tersebut 

disebut dengan Etnomatematika. Etnomatematika mengaitkan konsep matematika secara luas 

dalam berbagai aktivitas matematika, berkenaan dengan aktivitas perhitungan, pengukuran, 

perancangan, pengelompokkan, bermain, dan sebagainya. D’Ambarsio (2008) menjelaskan 

bahwa etnomatematika mempunyai tujuan untuk mengetahui dan mempelajari konsep-konsep 

matematika dan menghubungkannya dengan budaya daerah sebagai media pembelajaran 

matematika. Penggunaan etnomatematika didasarkan bahwa matemtika adalah ilmu 

pengetahuan yang tertanam pada aktivitas kehidupan sehari-hari dan amat dekat dengan 

budaya (Maryati & Pratiwi, 2019). Berbagai konsep matematika dapat digali melalui aktivitas 

manusia maupun dari perwujudan budaya itu sendiri. Lebih lanjut, Rosa & Orey (2010) 

mengungkapkan bahwa permasalahan yang berkenaan dengan budaya memiliki keterkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan dan bekal 

rujukan dalam mengembangkan pembelajaran matematika. Noto et al. (2018) mengatakan 

bahwa etnomatematika merupakan salah satu strategi yang baik dalam memahami maupun 

mempelajari konsep matematika sekaligus menjadi sarana dalam meningkatkan rasa cinta 

terhadap budaya lokal pada diri peserta didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Hardiati (2017) pembelajaran dengan objek etnomatematika yang konkret dapat membantu 

dan mendukung peserta didik dalam mempelari dan memahami materi matematika yang 

bersifat abstrak. 

Pembelajaran berbasis etnomatematika berkaitan dengan budaya dan kearifan lokal 

dapat dikembangkan secara integritas dalam proses belajar mengajar. Di dalam budaya lokal 
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terdapat unsur-unsur maupun nilai-nilai mulai dari pendidikan, kebudayaan, kepribadian daerah 

setempat serta karakter bangsa, sehingga penggunaannya sebagai media pembelajaran mampu 

memotivasi peserta didik dalam pembelajaran matematika. Pemanfaatan budaya lokal sebagai 

sumber belajar matematika juga efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam 

pembelajaran matematika. Hal tersebut didukung oleh penelitian Aninda & Eliza (2021) nilai-

nilai yang terkandung dalam budaya lokal ketika diintegrasikan ke dalam pembelajaran dapat 

mengoptimalkan perkembangan peserta didik, terutama dalam perkembangan kognitif. 

Indonesia merupakan negara kepulaan terbesar di dunia dan memiliki lebih dari 360 suku 

bangsa. Hal tersebut membuat Indonesia kaya akan keragaman budaya maupun tradisi. 

Permainan tradisional atau sering disebut dengan permainan rakyat menjadi salah satu aktivitas 

budaya yang ada di Indonesia. Darmamulya (2008) mengatakan bahwa permainan tradisional 

bukan hanya mengandung unsur kesenangan, melainkan didalamnya mengandung nilai-nilai 

budaya serta dapat melatih kecakapan dalam berpikir, berlogika dan berhitung. Namun, dalam 

perkembangannya budaya permainan tradisional saat ini telah tergerus oleh zaman dan mulai 

ditinggalkan oleh masyarakat, sehingga banyak generasi milenial yang tidak mengenal budaya 

permainan daerah setempat. Hal tersebut jika dibiarkan akan menjadi hal serius dan dapat 

mengancam kelestarian buadaya permainan tradisional. 

Penggunaan permainan tradisional setempat sebagai media dalam metode pembelajaran 

etnomatematika, menjadi salah satu solusi yang dapat mengatasi masalah tersebut. Permainan 

tradisonal dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika yang dapat 

memvisualisasikan matematika sehingga membantu dalam tumbuhnya konsep berpikir abstrak 

bagi peserta didik. Sejumlah penelitian (Dahlan & Permatasari (2018); Ulya (2017); Kurniawati 

(2015); Nataliya (2015)) yang dilakukan mengungkapkan bahwa penggunaan permainan 

tradisional sebagai media pembelajaran matematika memberikan dampak yang positif dan 

membawa peran yang besar dalam keberhasilan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan 

permainan tradisional memberikan manfaat dalam menumbuhkan motivasi belajar pesrta didik, 

membantu mengembangkan kecerdasan, melatih kemampuan motorik, mengembangkan 

kecerdasan emosi, serta menumbuhkan kemampuan bersosialisasi (Nurrahmah & Ningsih, 

2018). Terlebih nilai budaya yang terdapat dalam permainan tradisional dapat membantu 

pendidik dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik. Yunus (2013) 

berpendapat bahwa keberhasilan dalam membangun karakter bangsa, dapat dibagun melalui 

pendidikan karakter dalam diri peserta didik sejak dini. Penanaman karekter bangsa dalam diri 

generasi muda merupakan suatu kegiatan untuk tetap mempertahankan eksistensi dan 

kelestarian budaya bangsa. Penerapan etnomatematika dalam proses belajar matematika untuk 

menamamkan konsep matematika serta sebagai upaya mengembangkan karakter bangsa harus 

didukung oleh pendidik. Sebagai fasilitator pendidik dituntut untuk mampu mengkaji nilai-nilai 

budaya, sehingga mampu menanamkan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi etnomatematika dan mengkaji lebih 

mendalam tentang konsep matematika serta menganalisis nilai-nilai karakter dalam permainan 

tradisional layangan. 
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METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif untuk 

menggali dan memperoleh informasi secara menyeluruh, meluas, dan mendalam (Prahmana, 

2017). Peneliti menggunakan pendekatan etnografi, berupa pendekatan teoritis dan empiris 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi deskripsi dan analisis menyeluruh tentang unsur-

nsur matematika dan nilai-nilai karakter dalam permainan tradisional layangan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian iti yaitu menggunakan studi pustaka, praktik penggunaan 

layangan, dan pengamatan pada objek layangan. Teknik analisis analisis data dengan 

merangkum, menyajikan data, dan memberikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Layangan merupakan permainan tradisional yang populer di daerah Jawa Tengah, 

layangan biasanya dimainkan oleh anak-anak maupun dewasa di tanah lapang. Layangan telah 

ada sejak ribuan tahun yang lalu, layangan digunakan untuk menangkal kejahatan, 

menyampaikan pesan, dan bahkan digunakan untuk menentukan fenomena alam dan 

mengukur cuaca. Namun pada saat ini pengunaan layangan hanya diterbangkan untuk 

kesenangan saja. 

Berdasarkan hasil penelitian, permainan tradisional layangan memiliki unsur-unsur 

matematika yang disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.  

 

                       
        Gambar 1. Kerangka Layangan                Gambar 2. Ilustrasi Sifat layang-layang 

 

Pada bagian kerangka layangan terdapat konsep dasar matematika seperti garis, panjang, 

diagonal, titik sudut, dan sudut. Berdasarkan keterangan pada Gambar 2, Kerangka layangan 

tersebut dapat dijadikan sebagai media dalam pembelajaran matematika sebagai pengenalan 

sifat-sifat bangun datar layang-layang. Bahwa bangun datar layang-layang memiliki : 

1. Mempunyai empat titik sudut (A,B,C dan D) 

2. Mempunyai dua pasang sisi yang sama panjang 

3. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar yaitu sudut B yang sama besar dengan sudut 

D 

4. Mempunyai dua diagonal yaitu diagonal AC dan BD 
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5. Diagonal AC membagi diagonal BD sama panjang dan tegak lurus BD. 

Berdasarkan sifat-sifat yang telah diketahui keliling bangun datar layang-layang 

merupakan penjumlahan dari setiap panjang sisinya, karena layang-layang mempunyai dua 

pasang sisi yang sama panjang, maka rumus keliling layang-layang dapat ditulis sebagai berikut, 

(2 x AB) + (2 x BC). 

 
Gambar 3. Luas layang-layang dengan pendekatan dua segitiga kongruen 

 

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa layangan terbentuk dari dua segitiga yang kongruen 

atau sama besar yaitu segitiga berwarna putih atau segita ACD dan segitiga berwarna ungu atau 

segitia ACB.  Untuk memperoleh rumus luas bangun datar layang-layang dapat diperoleh melalui 

pendekatan luas daerah segitiga ACD dan ACB sebagai berikut. 

Luas bangun layang-layang = L ∆ACD + L ∆ACB 

= (½ × AC × DE) + (½ × AC × BE) 

= ½ ×  AC (DE + BE) 

= ½ ×  AC × BD 

= ½ × (diagonal 1) × (diagonal 2) 

Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa rumus luas bangun datar layang-layang = ½ ×  

(diagonal 1) ×  (diagonal 2) 

Bangun datar layang-layang juga dapat dikatakan sebagai bangun datar yang terbentuk 

dari dua segitiga sama kaki, yaitu segitiga sama kaki BCD dan segitiga sama kaki ABD. Oleh karena 

itu dalam mencari rumus luas layang-layang dapat dicari dengan luas daerah dua segitiga sama 

kaki tersebut. 

 
Gambar 4. Luas layang-layang dengan pendekatan dua segitiga sama kaki 
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Berdasarkan ilustrasi pada Gambar 4 diatas, rumus luas layang-layang dapat dipeoleh sebagai 

berikut.  

Luas bangun layang-layang = L ∆BCD + L ∆ABD 

= (½ × d1 × a) + (½ × d1 × (d2-a)) 

= ½ × d1 (a + (d2 – a)) 

= ½ × d1 × d2 

= ½ × (diagonal 1) ×  (diagonal 2) 

sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa rumus luas bangun datar layang-layang = ½ ×  

(diagonal 1) ×  (diagonal 2) 

Dalam proses pembuatan layangan dibutuhkan perkiraan berkaitan dengan bahan-bahan 

yang digunakan seperti berapa banyak bilah bambu yang dibutuhkan, berapa lebar plastik atau 

kertas yang diperlukan, dan berapa panjang benang yang diperlukan untuk dapat menerbangkan 

layangan. Berdasarkan hal tersebut proses pembuatan layangan dapat dimanfaatkan oleh 

pendidik dalam kegiatan evaluasi pembelajaran dengan memberikan soal-soal kontekstual 

berkaitan dengan proses pembuatan layangan. Sesuai dengan pendapat Freudenthal (1991)  

bahwa fenomena-fenomena nyata dalam kehidupan peserta didik dapat dijadikan sumber 

belajar matematika, agar peserta didik dapat mengaitkan fenomena tersebut dengan konsep-

konsep matematika.  

Berikut merupakan contoh soal kontekstual berkaitan dengan layang-layang.  

1. Arya berencana untuk membuat layang-layang sebagai tugas keterampilan, Arya 

mempunyai dua buah bilah bambu yang berukuran 48 cm dan 44 cm. Arya akan 

menggunakan plastik untuk melapisi kerangka layang-layang tersebut, berapa minimal luas 

plastik yang diperlukan arya untuk membuat layang-layang? 

2. Pada hari Minggu Arina dan Diana pergi ke pasar dan membeli kertas berukuran 80 cm ×  

125 cm. Mereka akan menggunakan kertas tersebut sebagai bahan untuk membuat layang-

layang dengan panjang diagonal 40 cm dan 45 cm, berapa luas kertas yang tersisa? 

Penggunaan soal cerita yang kontekstual sesuai dengan kehidupan peserta didik dapat melatih 

peserta didik untuk berpikir kritis dan menumbuhkan ide dalam proses pemecahan masalah. 

Oleh karena itu pendidik dapat mengembangkan soal-soal berbasis kontekstual untuk mengukur 

kemampuan pemahaman peserta didik dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. 

Selain memiliki unsur-unsur matematika, secara tidak langsung permainan layangan juga 

dapat membentuk karakter pada peserta didik karena permainan layangan mengandung banyak 

manfaat bagi perkembangan anak. Nilai-nilai karakter yang dapat dibangun melalui permainan 

layangan adalah sebagai berikut.  

1. Nilai kerjasama 

Pada permainan layangan, nilai kerjasama terlihat pada proses penerbangan layangan 

dibutuhkan kerjasama beberapa anak. Masing-masing memiliki tugas tersendiri, ada yang 

bertugas sebagai pemegang layangan, dan ada yang bertugas menarik benang layangan 

sehingga layangan dapat terbang tinggi. Nilai kerjasama di dalam permainan tradisional 

tersebut dapat membawa dampak positif dan berperan dalam pembentukan karakter.  

2. Nilai pantang menyerah 
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Dalam bermain layangan yaitu dapat terlihat dalam proses penerbangan. Mereka berusaha 

keras dan pantang menyerah untuk menarik benang agar layangan dapat terbang tinggi. 

Ketika mereka gagal menerbangkan mereka akan mencoba kembali sampai layangan dapat 

terbang. Oleh karena itu permainan layangan secara tidak langsung mampu menamkan nilai 

pantang menyerah dalam diri peserta didik.  

3. Nilai Keterampilan 

Nilai ketempilan dapat dilihat ketika sedang memainkan permainan layangan. Tidak semua 

orang dapat menerbangkan layangan dengan baik, sehingga dalam permainan layangan 

memerlukan keterampilan dan teknik tersendiri agar layangan dapat terbang tinggi.  

4. Nilai Kreatifitas dan Mandiri 

Nilai kemandirian tercermin dalam proses pembuatan layangan dimana peserta didik dapat 

diajak untuk membuat layangan sendiri sesuai denga kreasi dan kreatifitas masing-masing. 

Ide-ide peserta didik dapat dituangkan dalam permbuatan ornamen atau pemilihan warna 

layangan.  

Berdasarkan pemaparan diatas secara umum permainan tradisional layangan 

mengandung nilai-nilai dan konsep matematika, dan dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang menyenangkan. Melalui nilai-nilai yang terkandung dalam permainan 

tradisional layangan menguatkan arti bahwa pentingnya nilai budaya lokal yang melekat dalam 

aktivitas peserta didik. 

Pembahasan 

Metode Pembelajaran berbasis etnomatematematik dapat mengubah paradigma 

matematika, bahwa matematika erat kaitannya dengan aktifitas manusia dan memiliki 

hubungan dengan budaya serta dapat dipelajari dengan cara yang menyenangkan. Hasil 

penelitian Martyanti & Suhartini (2018) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika yang 

dikemas dalam konteks budaya dapat digunakan sebagai jembatan bagi peserta didik dalam 

menumbuhkan konsep matematika.  Pembelajaran matematika dengan mengaitkan unsur 

budaya lokal yang telah melekat pada kehidupan masyarakat dapat  menciptakan pembelajaran 

yang lebih bermakna dan menarik bagi perserta didik,  selain itu, secara tidak langsung dapat 

menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal. 

Metode pembelajaran matematika berbasis etnomatematika dapat dikembangkan 

dengan memanfaatkan permainan tradisional. Berdasarkan penelitian Fauzi & Lu’luilmaknun 

(2019) permainan tradisional tidak hanya menyenangkan tetapi juga mengandung konsep 

matematika dan nilai-nilai budaya. Selain itu diperkuat oleh penelitian Rudyanto & Pratiwi 

(2019) mengatakan bahwa pemanfaatan permainan tradisional dapat dijadikan sebagai salah 

satu inovasi dalam pembelajaran matematika menjadi lebih efektif sehingga tujuan belajar 

matematika dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil analisis permainan tradisional layangan memiliki unsur-unsur 

matematika, sehingga permainan tradisional layangan dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran matematika khususnya pada materi bangun datar layang-layang. Selain dapat 

menanamkan konsep matematika pada peserta didik, penggunaan layangan sebagai media 

pembelajaran matematika juga dapat membantu menumbuhkan nilai-nilai karakter dalam diri 

peserta didik. Dengan memperkenalkan permainan layangan sebagai media pembelajaran 
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matematika, secara tidak langsung peserta didik diajarkan dan dibiasakan untuk mencintai dan 

melestarikan budaya permainan tradisional. 

SIMPULAN  

Etnomatematika merupakan metode dalam pembelajaran yang mengaitkan unsur 

budaya lokal dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahawa terdapat etnomatematika pada permainan tradisional layangan. 

Pada bagian kerangka layangan terdapat konsep dasar matematika seperti garis, panjang, 

diagonal, titik sudut, dan sudut. Jika dieksplorasi lebih lanjut Kerangka layangan tersebut dapat 

dijadikan sebagai media dalam pembelajaran matematika sebagai pengenalan sifat-sifat bangun 

datar layang-layang. Berdasarkan pengamatan bentuk layangan dapat diperoleh rumus keliling 

dan luas layang-layang melalui pendekatan dua segitiga kongruen atau dua segitiga sama kaki 

pada bangun layang-layang. Hal ini menunjukkan bahwa layangan dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika dengan media permainan 

tradisional layangan merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran yang dapat menciptakan 

suasana belajar mengajar yang menyenangkan dan dekat dengan peserta didik, serta dapat 

membantu memvisualisasikan bangun datar layang-layang, sekaligus menanamkan nilai-nilai 

karakter pada diri peserta didik serta dapat memupuk rasa cinta terhadap budaya lokal.  
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